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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu kerangka atau metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data dan menganalisa informasi guna untuk meningkatkan

pemahaman pada suatu QJ‘{(RCS qua(Vd dasarnya merupakan cara
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penelitian kualitatif bersifat sementara, kualitatif dan berkembang atau berganti
setelah peneliti berada di lapangan.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendasar melalui pengalaman tangan pertama, laporan yang sebenar- benarnya
dan catatan catatan percakapan yang aktual. Selain itu penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana para partisipan mengambil makna dari lingkungan
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Pada tahap pra-lapangan yang pertma ini, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan adalah:
a. Menyusun rancangan penelitian. Rancangan suatu penelitian kulaitatif atau
proposal penelitian berisi:
1). Latar belakang masalah

2). Rumusan masalah

3). Tujuan peneliti S NU
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d. Menjajaki nilai-nilai lapangan
Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal

beberapa unsur sosial, fisik dan keadaan alam. Jika peneliti telah



mengenalnya, maksud dan tujuannya adalah supaya peneliti
mempersiapkan yang diperlukan. Pengenalan lapangan dimaksudkan pula
untuk menilai keadaan, situasi, latar dan konteks, apakah terdapat
kesesuaian yang digambarkan dari pikiran peneliti.*°

2. Tahap kerja lapangan

a. Memahami Latar dan Persiapan Diri

Untu%ﬁ;gukéhap Iapanga(,‘&@li rlos, memiliki latar
%%&rebi [ pe %mengutamakan

penel
‘obﬁv 5 d ditempatkan

Jikaeman n sert n‘&?ﬁehdaknya hubungan
akrab dengan-subyek dP ﬁ@%@] .Dengan demikian peneliti

dapat bekerjasama dan bertukar informasi.Hendaknya diingat peneliti

bertindak netral ditengah anggota masyarakat.

b. Memasuki Lapangan

“ibid, 130
“bid, 137



Hubungan yang perlu dibina adalah hubungan antara peneliti dan
subyek yang sudah melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding
pemisah diantara keduanya.*’> Pada sudah masuk ke lapangan, peneliti
menjalin hubungan yang akrab dengan subjek penelitian dengan
menggunakan tutur bahasa yang baik, serta tetap menjaga etika pergaulan
dan norma yang berlaku di Iapanﬁlpenelman Pada tahap ini peneliti
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Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama dalam pengumpulan

penelitian kualitattif.

D. Sumber Data

data adalah peneliti sendiri dan dibantu para pihak-pihak yang bersangkutan

dalam penelitian ini. Adapun peneliti sebagai instrumen guna menetapkan fokus
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penelitian memilih informan sebagai sumber data, menafsirkan data, dan
menverifikasi dan membuat kesimpulan dalam bentuk temuan, oleh karena itu
penelitian kualitatif adalah instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. Dan juga
sebagai alat bantu pada waktu mahasiswa menggunakan suatu metode
pengumpulan data.**
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Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh langsung dari
risetnya.*” Dimana peneliti megambil data primer dari hasil interview
yang di lakukan kepada:

a. Kepala BMT NU Jambesari Darus Salam Bondowaso.
b. Karyawan BMT NU Jambesari Darus Salam Bondowaso.

2. Masyarakat yang menjadi nasabah BMT NU Jambesari Darus sholah
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bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.*®

Teknik wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada kepala BMT
NU Jambesari Darus sholah Bondowoso, Karyawan BMT NU
Jambesari Darus sholah Bondowoso, dan kepada Masyarakat yang

menjadi nasabah BMT NU Jambesari Darus sholah Bondowoso.

Selanjutnya@ |A|$%N\W
pen@sume lokasi (? NU Jambesari
I%Q;; al

L8

eroleh data bagaimana

sistematis

servasi,:natara lai U

arsitipasy, adalahy”metode n data yang

=1
J '
b.%, Obs @ yang dilakukan

nuntukm gh
tanpa.. me ggu@R”@s vasi- sehingga peneliti

mengembangakan pengamatannya berdasarkan perkembangan

ui péngamatan

seharian

yang terjadi di lapangan.

*1bid, 159
0gutrisno Hadi, Metode Research | (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,
1973), him, 159.



c. Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan oleh
kelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yag diangkat menjadi
objek penelitian.

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi yang tidak
terstuktural, dimana peneliti mengamati berdasarkan perkembangan

selama terjadi di lapangan. Sehingga dengan ini, diharapkan akan
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F. Analisis Data
Analisis dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Menurut Miles and Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
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secara interaktif dan berlangsung secara terus menerussampai tuntas, sehinnga
datanya sudah jenuh serta diperoleh data yang dianggap kredibel. °2
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah

sebagai berikut:
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3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harusmengerti dan
tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan dengan

menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat.
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2. Kecukupan referensi
Kecukupan refensi yaitu pendukung untuk membuktikan data yang
telah di temukan oleh peneliti. Hal ini di lakukan dengan acara

melengkapi data-data yang akan ditemukan dengan foto-foto atau






